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ABSTRAK 

 

Penulisan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 

ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-

pemecahannnya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verivikasi) dalam 

bentuk dukungan data emperis di lapangan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa 

besar, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

yang bermaksud menjelaskan  hubungan kausal antar variabel melalui pengujian 

hipotesis, dengan populasi sebanyak 32, sampel 32 orang dan teknik analisis data 

dengan instrument penelitian uji validitas, uji reliabilitas dan menggunakan 

regresi linear sederhana,  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Word Of Mouth (WOM) 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Budidaya 

Bebek Pak Suwandi Desa Tatakan Kabupaten Tapin. Determinasi adjusted (R2) 

adalah 0,276 atau 27,6%, hal ini menunjukkan besarnya kontribusi yang diberikan 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. model regresi linier sederhana yang 

dinyatakan dalam persamaan Y = 8,220+ 0,456X menunjukkan bahwa variabel 

bebas memiliki koefisien regresi positif. Hal ini berarti variabel Word Of Mouth 

(WOM) (X), mempunyai hubungan yang searah atau berbanding lurus dengan 

variabel terikatnya atau Keputusan Pembelian (Y). Artinya, jika variabel X 

mengalami kenaikan maka variabel terikatnya Y juga ikut mengalami kenaikan, 

dan jika variabel X mengalami penurunan, maka variabel terikatnya Y akan 

mengalami penurunan 

 

Kata kunci  : Word Of Mouth (WOM) dan Keputusan Pembelian 

Konsumen  

 

 

The author discusses the discussion of theory, discussion of experts, or 

discussion of researchers based on their experience, then developed into 

discussions, updates, solutions are requested to obtain justification (verification) 

to get supporting data in the field. 

 This study aims to study and analyze large, the method used in this study 

is a quantitative method that discusses causal relationships between variables 

through hypothesis testing, with a participation of 32, a sample of 32 people and 

data analysis techniques with research instruments validity test, reliability testing 

and using simple linear regression, 
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The results of this study indicate that the Word of Mouth variable (WOM) 

has a significant effect on Consumer Purchasing Decisions in the Duck 

Cultivation of Pak Suwandi, Tatakan Village, Tapin Regency. The adjusted 

determination (R2) is 0.276 or 27.6%, this shows the contribution given by the 

independent variable to the variable it receives. the simple linear regression model 

expressed in equation Y = 8.220 + 0.456X shows that the independent variable 

has a positive regression coefficient. This means that the Word of Mouth (WOM) 

variable (X) has a direct relationship or is directly proportional to the variable that 

it needs or the Purchase Decision (Y). That is, if the variable X increases, the 

success variable Y also increases, and if the variable X fixes the increase, the 

variable that approves Y will fix the decrease. 

 

Keywords: Word of Mouth (WOM) and Consumer Purchasing Decisions 
 

 

PENDAHULUAN 

Informasi word of mouth yang langsung berasal dari orang lain yang 

menggambarkan secara personal pengalamannya sendiri, maka hal ini jauh lebih 

jelas bagi konsumen dibandingkan iklan. Informasi word of mouth jauh lebih 

mudah terjangkau oleh ingatan dan mempunyai pengaruh yang relatif lebih besar 

terhadap konsumen. Word of mouth dianggap lebih dapat diandalkan dan 

dipercaya, dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa kontak personal biasanya 

dapat memberikan sandaran dan dorongan sosial yang kuat. 

Objek dalam penelitian ini adalah penjualan ternak bebek dan telur bebek 

di desa Tatakan Tapin Selatan, dalam penjualannya masih sangat memerlukan 

strategi komunikasi Word Of Mouth (WOM) dimana konsumen yang telah 

membeli produk akan merekomendasikannya lagi kepada konsumen selanjutnya 

hal ini merupakan strategi yang sangat diunggulkan pada peternak bebek di 

Tatakan Tapin Selatan selama ini karena mereka tidak melakukan penjualan 

dengan promosi pada media maupun sales, penjualan lebih banyak dilakukan dari 

mulut ke mulut.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang kemudian akan dituangkan dalam bentuk tulisan ilmiah (skripsi) 

yang berjudul  “Pengaruh Word Of Mouth (WOM) Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada Budidaya Bebek Pak Suwandi Desa Tatakan 

Kabupaten Tapin. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 

Kerangka konseptual merupakan sintesa tentang hubungan beberapa 

variabel yang diteliti,yang disusun dari berbagai teori yang dideskripsikan. 

Kerangka konseptual merupakan dasar dalam pembuatan hipotesis 

(Sugiyono, 2006:49). Adapun kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Sendiri 

 

METODE PENELITIAN 

 

1) Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bermaksud 

menjelaskan  hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis. 

Sehingga penelitian ini termasuk dalam jenis eksplanatori yaitu jenis 

penelitian yang bertujuan mencari potensi-potensi hubungan-hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lainnya. (Sularso,2008:12). 

2) Lokasi Penelitian 

Budidaya Bebek Pak Suwandi Desa Tatakan Kabupaten Tapin beralamat di 

Desa Tatakan, Rantau, Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusan Pembelian (Y) Word Of Mouth (X) 
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Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Word Of Mouth (WOM) (X) 

terhadap Keputusan Pembelian (Y) Budidaya Bebek Pak Suwandi Desa 

Tatakan Kabupaten Tapin. 

 

Tabel 2 Rekapitulasi Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Word Of 

Mouth (WOM) (X) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Budidaya Bebek Pak 

Suwandi Desa Tatakan Kabupaten Tapin 

   Variabel 

Koefisien 

Regresi 

(bi) Beta t 

t tabel  

df 29  sig 

Konstanta 8,220 

Word Of Mouth (WOM) (X) 0,456 0,526 3,386 2,045 0,002 

Konstanta =  8,220 

Multiple R =  0,526 

R square (R2) =  0,276 

Sig = 0,002 

  

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat R Square sebesar 0,276 yang 

berarti besarnya variasi sumbangan variabel Word Of Mouth (WOM) 

terhadap variabel Keputusan Pembelian adalah 51,8% sedangkan sisanya 

42,2% dijelaskan oleh sebab lain diluar dari penelitian. 

Pada model regresi linear sederhana ini, akan dilihat besarnya 

kontribusi untuk variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan 

melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R2). Jika R2 yang 

diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model 

tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Sebaliknya jika R2 makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat 

Berdasarkan tabel 4.7 berdasarkan nilai – nilai tersebut diatas maka 

dapat ditentukan model regresi linier sederhana yang dinyatakan dalam 

persamaan sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 8,220+ 0,456X               

Berdasarkan persamaan tersebut, menunjukkan bahwa variabel bebas 

memiliki koefisien regresi positif. Hal ini berarti variabel Word Of Mouth 

(WOM) (X), mempunyai hubungan yang searah atau berbanding lurus 

dengan variabel terikatnya atau Keputusan Pembelian (Y). Artinya, jika 

variabel X mengalami kenaikan maka variabel terikatnya Y juga ikut 

mengalami kenaikan, dan jika variabel X mengalami penurunan, maka 

variabel terikatnya Y akan mengalami penurunan. 
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Pembahasan 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, nilai thitung variabel Word Of Mouth (WOM) (X) 

adalah sebesar 3,386 dan nilai ttabel dengan tingkat kepercayaan 95 % dan rumus 

df  = n – K - 1 = 32 – 2 - 1 = 29 maka di dapat nila t tabel sebesar 2,045, karena 

nilai  t hitung lebih besar dari pada nilai ttabel (3,386> 2,045) atau nilai probabilitas 

(0,002) jauh lebih kecil dari pada nilai α (5%) maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini yang mengatakan bahwa Word Of Mouth (WOM) 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Budidaya Bebek Pak 

Suwandi Desa Tatakan Kabupaten Tapin adalah terbukti benar atau teruji. 

Signifikan dalam penelitian ini diartikan yaitu sesuatu yang benar-benar berbeda 

atau nyata memberikan pengaruh atau dampak yaitu Word Of Mouth (WOM) 

benar – benar nyata memberikan pengaruh atau dampak terhadap Keputusan 

Pembelian. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, implikasi hasil penelitian dapat 

diuraikan, variabel Word Of Mouth (WOM) (X) merupakan variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Budidaya Bebek Pak 

Suwandi Desa Tatakan Kabupaten Tapin, untuk itu kedepannya komunikasi Word 

Of Mouth (WOM) dari konsumen sangat diharapkan karena dengan komunikasi 

ini konsumen akan membicarakan secara emsional kepada sesame konsumen 

tetang produk yang dibelinya dan konsumen akan merasanya nyaman karena 

berada pada komunitas yang sama sesama konsumen yang menyukai produk dari 

Budidaya Bebek Pak Suwandi Desa Tatakan Kabupaten Tapin agar komunikasi. 
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